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ABSTRAK

Penelitian untuk menentukan letak dan kedalaman akuifer air tanah telah dilakukan
di Jorong Ranah Salido Kanagarian Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat Sumatera
Barat. Penelitian ini menggunakan metode geolistrik tahanan jenis dengan konfigurasi
Schlumberger dengan lima titik sounding yaitu UG-01, UG-02, UG-03, UG-04 dan
UG-05. Jarak antar masing-masing titik sounding adalah 400 m. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan software HIRA. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
akuifer terletak pada kedalaman 85,93 - 150 m dengan titik pengeboran yang
direkomendasikan terletak di titik sounding UG-03 pada kedalaman 145 m. Akuifer
tersebut merupakan akuifer tertekan yang terletak pada lapisan batupasir vulkanik.

Kata kunci: akuifer, geolistrik, tahanan jenis, konfigurasi Schlumberger.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan dan lebih dari dua pertiga bagian berupa
perairan memiliki kandungan air yang sangat melimpah. Namun demikian, ternyata
Indonesia juga tidak lepas dari masalah yang berhubungan dengan air, dalam hal ini adalah
masalah air bersih. Pemanfaatan air tanah merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan air
terutama di musim kemarau. Selain itu, air tanah lebih terlindung dari polusi atau
pencemaran serta pengotoran lainnya jika dibandingkan dengan air di permukaan
bumi.

Air tanah terdapat pada lapisan batuan kerikil atau pasir yang dapat
menampung dan melewatkan air tanah. Lapisan ini disebut dengan akuifer. Metode
geolistrik tahanan jenis merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menentukan letak dan kedalaman akuifer air tanah. Metoda ini memanfaatkan sifat-
sifat listrik (tahanan jenis) dari batuan di lapangan. Tahanan jenis setiap lapisan batuan
ditentukan oleh beberapa faktor seperti kandungan air dalam batuan, sifat kimia air dan
porositas batuan.

Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah Malintang Kabupaten Pasaman
Barat Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang penduduknya mengalami
kesulitan dalam memperoleh air bersih. Pada daerah tersebut penduduknya memanfaatkan
air sungai yang kebersihannya belum terjamin. Pada musim kemarau sungai-sungai ini
mengalami kekeringan. Oleh karena itu, di daerah ini perlu dilakukan penelitian dalam

upaya pencarian sumber air tanah guna memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap air



bersih. Dalam hal ini penelitian dilakukan di Jorong Ranah Salido Kenagarian Ujung
Gading Kecamatan Lembah Malintang Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat.
Penelitian ini menggunakan metoda geolistrik tahanan jenis konfigurasi Schlumberger.
Konfigurasi ini merupakan konfigurasi yang paling banyak digunakan dalam pencarian
sumber air tanah. Pengambilan data dilakukan pada lima titik sounding dengan bentang
maksimum elektroda untuk setiap sounding adalah 400 m. Untuk pengolahan data
dilakukan dengan komputer menggunakan software HIRA dimana program ini akan
menampilkan plot data, kurva interpolasi, jumlah lapisan, ketebalan lapisan dan tahanan
jenis setiap lapisan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang letak dan
kedalaman akuifer air tanah dalam upaya pembuatan sumur air bersih pada daerah
tersebut. Sehingga yang diharapkan masyarakat di Jorong Ranah Salido Kenagarian
Ujung Gading Kecamatan Lembah Malintang Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera
Barat dapat memanfaatkan air bersih yang terbebas dari polusi dan mempunyai

cadangan air pada saat kekurangan air bersih di musim kemarau.

1.2. Tujuan Penéelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menentukan letak
dan kedalaman akuifer air tanah dengan metode geolistrik tahanan jenis konfigurasi
Schlumberger studi kasus di Kanagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah Malintang

Kabupaten Pasaman Barat Sumatera Barat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1. Berdasakan hasil interpretasi data, daerah penelitian terdiri atas empat lapisan yaitu
lapisan tanah penutup, lapisan batupasir, lapisan lempung pasiran dan lapisan
batupasir vulkanik.

2. Jenis akuifer yang terdapat pada daerah penelitian ini diduga akuifer tertekan, yaitu

terletak lapisan batupasir vulkanik.

3. Berdasarkan tata cara eksplorasi pengeboran air tanah yang baik, titik sounding yang
layak untuk dieksplorasi pada penelitian ini yaitu titik UG-03 dengan kedalaman
pengeboran 145 m karena pada titik ini letak akuifer tertekannya paling dalam,
sehingga jika dilakukan pengeboran maka tidak akan mengakibatkan perembesan air
tanah pada daerah survei serta kandungan air tanahnya otomatis terhindar dari polusi

dan kandungan zat kimia lainnya yang berasal dari permukaan.
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